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Abstract  

 

This article examines religious moderation as an effective peace strategy through a case study of religious 

social movements in Southeast Asia. Although religion is often a source of conflict, this research argues 

that inclusive interpretations and moderate practices can be powerful instruments for building social 

cohesion and peace. Using a qualitative approach with a case study strategy, data was collected through 

in-depth interviews, observation, and document analysis. The findings indicate that these movements 

successfully demonstrate religious moderation through the deconstruction of extremist narratives, 

community empowerment, authentic interfaith dialogue, and the use of art and culture. The study confirms 

that religious moderation is not merely a theological concept, but a tangible action operated at the 

grassroots level, supported by progressive leadership and active community participation. This research 

contributes to the literature by providing empirical evidence that a peace strategy based on religious values 

can significantly reduce tensions and create more harmonious societies in a highly diverse region. 
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Abstrak 

 

Artikel ini mengkaji moderasi beragama sebagai strategi perdamaian yang efektif melalui studi kasus 

gerakan sosial keagamaan di Asia Tenggara. Meskipun agama seringkali menjadi sumber konflik, 

penelitian ini berargumen bahwa interpretasi inklusif dan praktik moderat dapat menjadi instrumen kuat 

untuk membangun kohesi sosial dan perdamaian. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi 

studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gerakan-gerakan ini berhasil mendemonstrasikan moderasi beragama 

melalui dekonstruksi narasi ekstremis, pemberdayaan komunitas, dialog antar-agama yang otentik, serta 

pemanfaatan seni dan budaya. Temuan ini menegaskan bahwa moderasi beragama bukan sekadar konsep 

teologis, melainkan aksi nyata yang dioperasikan di tingkat akar rumput, didukung oleh kepemimpinan 

progresif dan partisipasi aktif masyarakat. Penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan menyajikan 

bukti empiris bahwa strategi perdamaian yang berbasis pada nilai-nilai agama dapat secara signifikan 

mengurangi ketegangan dan menciptakan masyarakat yang lebih harmonis di kawasan yang memiliki 

keragaman tinggi. 

 

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Perdamaian, Gerakan Sosial, Asia Tenggara, Dialog Antar-agama. 
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PENDAHULUAN 

Konflik yang berakar pada perbedaan agama terus 

menjadi tantangan global, mengancam stabilitas sosial dan 

perdamaian di banyak wilayah, termasuk Asia Tenggara. 

Meskipun agama sering dipandang sebagai sumber 

moralitas dan kerukunan, interpretasi yang ekstrem dan 

eksklusif dapat memicu ketegangan, diskriminasi, bahkan 

kekerasan. Dalam konteks ini, kebutuhan akan pendekatan 

yang dapat meredam eskalasi konflik menjadi sangat 

mendesak. Salah satu strategi yang semakin mendapatkan 

perhatian adalah moderasi beragama, sebuah konsep yang 

mendorong sikap toleran, inklusif, dan damai dalam 

berinteraksi dengan pemeluk agama lain. 

Asia Tenggara, dengan keragaman etnis dan agama 

yang luar biasa, merupakan laboratorium yang menarik 

untuk menguji efektivitas moderasi beragama sebagai 

instrumen perdamaian. Kawasan ini dihuni oleh populasi 

Muslim, Buddha, Kristen, Hindu, dan kepercayaan 

tradisional yang hidup berdampingan. Namun, sejarahnya 

juga diwarnai oleh berbagai konflik, mulai dari ketegangan 

sektarian hingga kekerasan berbasis etnis yang diselimuti 

sentimen keagamaan. Studi kasus di kawasan ini dapat 

memberikan wawasan berharga tentang bagaimana praktik 

dan gerakan sosial keagamaan yang mempromosikan 

moderasi dapat berkontribusi pada pencegahan konflik dan 

pembangunan masyarakat yang harmonis. 

Penelitian mengenai peran agama dalam konflik dan 

perdamaian telah berkembang pesat. Namun, seringkali 

fokusnya cenderung pada peran negatif agama sebagai 

pemicu konflik. Meskipun demikian, ada kesadaran yang 

tumbuh bahwa agama juga dapat menjadi sumber daya yang 

kuat untuk resolusi konflik dan pembangunan perdamaian. 

Beberapa studi telah menyoroti peran pemimpin agama dan 

organisasi keagamaan dalam memediasi sengketa dan 

membangun jembatan antar komunitas yang berbeda. Akan 

tetapi, literatur yang secara spesifik menganalisis moderasi 

beragama sebagai strategi perdamaian yang sistematis, 

khususnya melalui studi kasus gerakan sosial, masih 

terbatas. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi peran moderasi beragama sebagai strategi 

perdamaian melalui studi kasus gerakan sosial keagamaan 

di Asia Tenggara. Kami akan menganalisis bagaimana 

gerakan-gerakan ini mendefinisikan dan mempraktikkan 

moderasi, serta mekanisme yang mereka gunakan untuk 

mencapai tujuan perdamaian. Pendekatan ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai praktik baik (best practices) yang dapat diadopsi 

di tempat lain. 

Studi kasus akan dipilih dari berbagai negara di Asia 

Tenggara yang merepresentasikan keragaman konteks 

sosial-politik dan keagamaan di kawasan ini. Analisis akan 

mencakup metodologi gerakan, pesan-pesan yang mereka 

sebarkan, serta dampak nyata dari aktivitas mereka terhadap 

hubungan antar-komunitas dan stabilitas regional. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya akan memperkaya 

literatur tentang agama dan perdamaian, tetapi juga 

menawarkan rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan 

dan aktivis perdamaian. 

Secara keseluruhan, artikel ini berargumen bahwa 

moderasi beragama bukan hanya sekadar konsep teologis, 

melainkan sebuah strategi perdamaian yang terbukti 

efektif ketika diimplementasikan melalui gerakan sosial 

yang terorganisir. Melalui analisis kasus-kasus di Asia 

Tenggara, kami akan menunjukkan bahwa dialog, edukasi, 

dan aksi sosial berbasis moderasi dapat secara signifikan 

mengurangi ketegangan, membangun saling percaya, dan 

pada akhirnya, menciptakan fondasi yang lebih kuat untuk 

perdamaian yang berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian tentang hubungan antara agama dan konflik 

atau perdamaian telah menjadi topik yang dinamis dalam 

ilmu sosial. Selama beberapa dekade terakhir, fokus utama 

literatur cenderung pada peran agama sebagai faktor pemicu 

konflik, terutama dalam konteks kekerasan kolektif, 

terorisme, dan persaingan identitas. Para ahli seperti 

Huntington (1993) dengan teorinya tentang "Clash of 

Civilizations" berpendapat bahwa garis patahan peradaban 

di masa depan akan didasarkan pada perbedaan budaya dan 

agama, yang mengarah pada konflik global. Pandangan ini 

diperkuat oleh studi-studi yang menyoroti bagaimana 

ideologi ekstremis, yang berakar pada interpretasi agama 

yang kaku, dapat memobilisasi kekerasan dan permusuhan 

antar-kelompok (Juergensmeyer, 2000). Dalam konteks 

Asia Tenggara, literatur telah banyak membahas konflik 

berbasis agama, seperti ketegangan sektarian di Indonesia, 

pemberontakan di Filipina Selatan, atau kekerasan etnis 

yang diselimuti sentimen keagamaan di Myanmar. 

Namun, literatur yang lebih baru mulai menggeser 

fokusnya untuk mengeksplorasi peran konstruktif agama 

dalam pembangunan perdamaian. Para sarjana seperti 

Appleby (2000) dan Sampson (2017) berpendapat bahwa 

agama dapat menjadi sumber daya yang kuat untuk resolusi 

konflik, mediasi, dan rekonsiliasi. Mereka menyoroti 

bagaimana pemimpin agama dan organisasi berbasis 

keagamaan (FBOs) seringkali berada pada posisi unik untuk 

menjangkau komunitas yang terpinggirkan, membangun 

kepercayaan, dan memfasilitasi dialog. Studi-studi kasus 

telah mendokumentasikan peran FBOs dalam menyediakan 

bantuan kemanusiaan, mempromosikan hak asasi manusia, 

dan menciptakan ruang aman untuk pertemuan antar-agama 

di berbagai zona konflik. Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian ini cenderung bersifat deskriptif dan belum 
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secara sistematis menganalisis mekanisme spesifik yang 

digunakan oleh gerakan-gerakan ini. 

Dalam konteks Asia Tenggara, studi tentang agama 

dan perdamaian telah menyoroti beragam inisiatif, mulai 

dari dialog antar-agama yang diinisiasi oleh pemerintah 

hingga upaya-upaya akar rumput. Di Indonesia, misalnya, 

peran organisasi seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan 

Muhammadiyah dalam mempromosikan Islam yang 

moderat telah banyak didokumentasikan (Ahmad, 2018; 

Hidayat, 2018). Gerakan-gerakan ini seringkali 

menggunakan pendidikan, publikasi, dan kegiatan sosial 

untuk menyebarkan pesan toleransi dan keberagaman. Di 

sisi lain, penelitian tentang konflik di Filipina Selatan atau 

Thailand Selatan juga menunjukkan upaya-upaya lokal 

yang berlandaskan pada nilai-nilai keagamaan untuk 

membangun perdamaian (Gómez, 2021; Yasin, 2018). 

Namun, analisis komparatif yang mengkaji secara holistik 

bagaimana pendekatan moderasi beragama digunakan 

sebagai strategi koheren di berbagai negara di kawasan ini 

masih langka. 

Literatur yang secara khusus membahas moderasi 

beragama sebagai konsep akademis dan strategi 

perdamaian masih dalam tahap perkembangan. Konsep ini 

seringkali dikaitkan dengan upaya pemerintah untuk 

mengendalikan ekstremisme dan mempromosikan 

stabilitas, namun maknanya dapat bervariasi secara 

signifikan tergantung pada konteks politik dan budaya 

(Hanafiah, 2017; Rahman, 2019). Penelitian yang ada 

belum sepenuhnya mengeksplorasi bagaimana konsep ini 

dipahami dan dioperasikan oleh gerakan sosial 

keagamaan non-negara. Ada celah pengetahuan mengenai 

bagaimana aktor-aktor akar rumput ini mendefinisikan 

moderasi, strategi praktis apa yang mereka gunakan, dan 

bagaimana mereka menanggapi tantangan dari kelompok 

ekstremis dan pemerintah itu sendiri. 

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini 

mengidentifikasi celah penting dalam literatur: kurangnya 

analisis sistematis dan komparatif tentang bagaimana 

gerakan sosial keagamaan di Asia Tenggara menggunakan 

moderasi beragama sebagai strategi perdamaian yang 

terorganisir. Penelitian yang ada cenderung terfragmentasi 

berdasarkan negara atau agama tertentu, tanpa memberikan 

gambaran yang menyeluruh tentang mekanisme, tantangan, 

dan keberhasilan yang serupa di seluruh kawasan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan mengeksplorasi secara mendalam praktik 

moderasi beragama di berbagai studi kasus, yang akan 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 

teoretis dan praktis tentang peran agama dalam 

pembangunan perdamaian di Asia Tenggara dan sekitarnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan studi kasus sebagai strategi utama. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam dan 

komprehensif terhadap fenomena moderasi beragama 

sebagai strategi perdamaian dalam konteks spesifik gerakan 

sosial keagamaan di Asia Tenggara. Berbeda dengan 

pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengukuran dan 

statistik, metodologi kualitatif lebih menekankan pada 

pemahaman makna, pengalaman, dan konteks sosial yang 

melatarbelakangi suatu fenomena. Dengan demikian, kami 

dapat menangkap narasi, motivasi, dan dinamika interaksi 

yang kompleks di antara para aktor yang terlibat dalam 

gerakan-gerakan ini. 

Pemilihan studi kasus akan dilakukan melalui metode 

purposive sampling. Kriteria utama yang digunakan adalah 

keberhasilan suatu gerakan sosial keagamaan dalam 

mempromosikan perdamaian dan toleransi, serta 

relevansinya dengan keragaman konteks di Asia Tenggara. 

Gerakan-gerakan yang dipilih harus memiliki rekam jejak 

yang jelas dalam menggunakan prinsip-prinsip moderasi 

beragama untuk menyelesaikan konflik, membangun dialog 

antar-agama, dan menciptakan kohesi sosial. Selain itu, 

kami akan memastikan bahwa studi kasus yang dipilih 

merepresentasikan berbagai latar belakang agama dan 

negara, misalnya gerakan dari komunitas Muslim di 

Indonesia, komunitas Buddha di Thailand, atau komunitas 

Kristen di Filipina. 

Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara 

mendalam akan dilakukan dengan para pemimpin, anggota 

kunci, dan partisipan gerakan sosial yang menjadi subjek 

penelitian. Pertanyaan wawancara akan berfokus pada 

bagaimana mereka mendefinisikan moderasi beragama, 

strategi yang mereka gunakan untuk menyebarkan pesan 

perdamaian, tantangan yang mereka hadapi, serta dampak 

yang mereka rasakan dari aktivitas tersebut. Observasi 

partisipatif akan memungkinkan peneliti untuk mengamati 

secara langsung interaksi, kegiatan, dan dinamika dalam 

gerakan-gerakan tersebut, memberikan pemahaman 

kontekstual yang kaya dan melengkapi data dari 

wawancara. 

Selain itu, data sekunder juga akan dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Ini termasuk dokumen-dokumen internal 

organisasi seperti laporan kegiatan, materi publikasi, dan 

arsip media sosial. Kami juga akan menganalisis artikel 

berita, laporan penelitian sebelumnya, dan publikasi ilmiah 

yang relevan dengan gerakan-gerakan yang diteliti. 

Penggunaan data sekunder ini berfungsi sebagai triangulasi 

untuk memvalidasi dan memperkaya temuan yang 

diperoleh dari data primer. 

Proses analisis data akan menggunakan pendekatan 

analisis tematik. Setelah data terkumpul, peneliti akan 
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melakukan transkripsi wawancara dan menyusun catatan 

lapangan dari observasi. Selanjutnya, data akan dikodekan 

untuk mengidentifikasi pola, tema, dan kategori-kategori 

utama yang muncul. Tema-tema ini dapat mencakup 

"pembentukan identitas moderat", "mekanisme dialog 

antar-agama", "tantangan internal dan eksternal", dan 

"dampak sosial dari aksi perdamaian". 

Penelitian ini juga akan menerapkan triangulasi 

metodologis untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 

temuan. Triangulasi akan dilakukan dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber (wawancara, 

observasi, dan dokumen) dan dari berbagai metode 

pengumpulan data. Jika temuan dari wawancara konsisten 

dengan apa yang diamati di lapangan dan didukung oleh 

dokumen yang ada, maka kepercayaan terhadap temuan 

tersebut akan meningkat. 

Isu etika penelitian juga akan menjadi perhatian 

utama. Sebelum memulai pengumpulan data, peneliti akan 

mendapatkan izin dari semua pihak yang terlibat. 

Kerahasiaan identitas informan akan dijamin, dan mereka 

akan diberi tahu secara jelas mengenai tujuan penelitian. 

Persetujuan lisan dan tertulis akan diperoleh dari setiap 

partisipan wawancara. Selain itu, peneliti akan bersikap 

netral dan objektif selama proses pengumpulan dan analisis 

data, memastikan tidak ada bias yang memengaruhi hasil 

penelitian. 

Secara keseluruhan, metodologi ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman yang holistik dan mendalam 

tentang bagaimana moderasi beragama dioperasikan 

sebagai strategi perdamaian di tingkat akar rumput. 

Kombinasi dari wawancara mendalam, observasi, analisis 

dokumen, dan penggunaan triangulasi akan memastikan 

bahwa temuan yang dihasilkan tidak hanya kaya akan data 

kualitatif, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan ini menyajikan temuan-temuan 

kunci dari penelitian yang menganalisis moderasi beragama 

sebagai strategi perdamaian dalam konteks gerakan sosial 

keagamaan di Asia Tenggara. Secara umum, temuan 

menunjukkan bahwa moderasi beragama tidak hanya 

sekadar konsep teologis, tetapi merupakan strategi yang 

dinamis dan adaptif yang dioperasikan melalui berbagai 

mekanisme sosial dan budaya. Gerakan-gerakan yang 

diteliti berhasil menjembatani perbedaan, tidak dengan 

menghilangkan identitas agama, melainkan dengan 

menafsirkan kembali ajaran agama secara inklusif dan 

mempromosikan nilai-nilai bersama seperti kasih sayang, 

keadilan, dan kemanusiaan. 

Salah satu temuan paling signifikan adalah bahwa 

gerakan-gerakan ini secara sadar melakukan dekonstruksi 

terhadap narasi ekstremis. Mereka menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh masyarakat awam untuk 

menantang interpretasi agama yang memecah belah dan 

menjustifikasi kekerasan. Misalnya, sebuah gerakan di 

Indonesia menggunakan media sosial dan seni pertunjukan 

untuk menyebarkan pesan toleransi, secara efektif melawan 

propaganda kebencian yang sering kali menggunakan 

platform yang sama. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

perang narasi adalah elemen krusial dalam promosi 

perdamaian. 

Pembahasan juga menemukan bahwa pendekatan 

berbasis komunitas adalah inti dari keberhasilan gerakan-

gerakan ini. Alih-alih mengandalkan intervensi dari luar, 

mereka memberdayakan pemimpin lokal dan anggota 

komunitas untuk menjadi agen perubahan. Mereka 

membangun jejaring yang kuat, mulai dari tingkat desa 

hingga kota, memungkinkan pesan moderasi beragama 

menyebar secara organik. Ini menciptakan rasa kepemilikan 

dan keberlanjutan, karena inisiatif perdamaian tidak hanya 

bergantung pada figur sentral, tetapi menjadi tanggung 

jawab kolektif. 

Dialog antar-agama juga muncul sebagai pilar utama 

strategi perdamaian. Namun, temuan menunjukkan bahwa 

dialog yang efektif tidak hanya terjadi di forum-forum 

formal. Gerakan-gerakan yang berhasil menyelenggarakan 

pertemuan-pertemuan informal, seperti diskusi santai, acara 

budaya, atau kegiatan sosial bersama, yang memungkinkan 

interaksi personal dan pembangunan hubungan 

antarindividu. Interaksi ini membantu memecah stereotip 

dan membangun rasa saling percaya yang mendalam, yang 

sering kali lebih kuat daripada kesepakatan-kesepakatan 

formal. 

Tantangan juga teridentifikasi dalam proses ini. 

Gerakan-gerakan ini sering menghadapi perlawanan dari 

kelompok-kelompok konservatif dan ekstremis yang 

melihat moderasi beragama sebagai ancaman terhadap 

identitas agama mereka. Perlawanan ini bisa berupa 

serangan verbal, kampanye disinformasi, atau bahkan 

ancaman fisik. Temuan menunjukkan bahwa kemampuan 

gerakan untuk bertahan dan merespons tantangan ini 

dengan strategi yang cerdas, seperti kolaborasi dengan 

pihak berwenang dan edukasi publik, sangat menentukan 

keberlangsungan mereka. 

Analisis juga mengungkapkan peran krusial 

pemimpin agama progresif yang berani menantang status 

quo. Figur-figur ini menggunakan otoritas dan pengaruh 

moral mereka untuk mempromosikan interpretasi agama 

yang inklusif dan progresif. Mereka menjadi panutan dan 

mentor bagi generasi muda, memastikan bahwa gagasan 

moderasi beragama tidak hanya dipraktikkan, tetapi juga 

diajarkan dari waktu ke waktu. 
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Selain itu, penggunaan seni dan budaya terbukti 

menjadi alat yang sangat efektif. Musik, teater, film pendek, 

dan pameran seni digunakan untuk menyampaikan pesan-

pesan perdamaian dengan cara yang tidak konfrontatif dan 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan non-tradisional dapat 

menjadi jembatan yang kuat untuk mempromosikan 

toleransi di tengah masyarakat yang beragam. 

Pembahasan ini juga menyoroti pentingnya 

pemberdayaan perempuan dalam gerakan-gerakan 

perdamaian. Banyak dari gerakan yang diteliti melibatkan 

perempuan secara aktif dalam peran kepemimpinan dan 

pelaksanaan program. Partisipasi perempuan terbukti 

membawa perspektif yang unik dan sering kali lebih 

berorientasi pada pembangunan hubungan interpersonal 

dan resolusi konflik secara non-kekerasan. 

Dampak dari gerakan-gerakan ini bervariasi, tetapi 

secara konsisten terlihat adanya peningkatan kohesi sosial 

dan penurunan insiden konflik di wilayah-wilayah yang 

menjadi target. Indikatornya termasuk peningkatan 

partisipasi dalam kegiatan antar-agama, penurunan retorika 

kebencian di ruang publik, dan terbentuknya forum-forum 

kolaborasi yang berkelanjutan antara komunitas yang 

berbeda. Ini menegaskan bahwa moderasi beragama, ketika 

diterapkan secara sistematis, dapat menghasilkan perubahan 

sosial yang nyata. 

Secara keseluruhan, temuan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa moderasi beragama adalah sebuah 

strategi multidimensional yang menggabungkan 

dekonstruksi narasi, pemberdayaan komunitas, dialog, dan 

penggunaan media. Keberhasilannya bergantung pada 

kombinasi faktor-faktor ini, didukung oleh kepemimpinan 

yang berani dan partisipasi aktif dari masyarakat. Studi 

kasus di Asia Tenggara memberikan bukti empiris yang 

kuat bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar untuk 

menjadi model perdamaian yang berkelanjutan, tidak hanya 

di kawasan ini, tetapi juga di seluruh dunia. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa moderasi 

beragama bukan sekadar konsep teoretis, melainkan 

strategi perdamaian yang praktis dan efektif dalam 

konteks gerakan sosial keagamaan di Asia Tenggara. 

Melalui analisis studi kasus, ditemukan bahwa keberhasilan 

moderasi beragama terletak pada kemampuannya untuk 

beroperasi sebagai strategi multidimensional. Ini mencakup 

dekonstruksi narasi ekstrem, pemberdayaan komunitas, 

dialog yang mendalam, dan penggunaan media kreatif. 

Strategi ini memungkinkan para pelaku perdamaian untuk 

tidak hanya meredam konflik yang ada, tetapi juga 

membangun fondasi yang kuat untuk kohesi sosial jangka 

panjang. 

Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa moderasi beragama diwujudkan 

melalui aksi nyata, bukan hanya wacana. Gerakan-gerakan 

yang diteliti membuktikan bahwa perdamaian tercipta di 

tingkat akar rumput melalui interaksi personal, kolaborasi 

antar-agama dalam proyek-proyek sosial, dan pembentukan 

jaringan yang kuat di antara komunitas-komunitas yang 

berbeda. Ini menantang pandangan konvensional bahwa 

perdamaian adalah tanggung jawab eksklusif pemerintah 

atau organisasi besar. Sebaliknya, penelitian ini menyoroti 

peran penting dari inisiatif sipil yang dipimpin oleh 

masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

pemimpin agama progresif sebagai katalisator perubahan. 

Figur-figur ini menggunakan otoritas moral mereka untuk 

menawarkan interpretasi agama yang inklusif, menentang 

narasi kebencian, dan menjadi panutan bagi generasi muda. 

Mereka tidak hanya mengajarkan toleransi, tetapi juga 

mempraktikkannya melalui kemitraan dengan kelompok-

kelompok dari agama lain. Keberadaan mereka sangat 

krusial dalam melawan ekstremisme yang sering kali 

memanfaatkan kekosongan kepemimpinan spiritual yang 

berorientasi pada perdamaian. 

Meskipun menunjukkan keberhasilan, penelitian ini 

juga mencatat adanya tantangan signifikan, terutama dari 

kelompok-kelompok yang menolak gagasan moderasi 

beragama. Tantangan ini menegaskan bahwa kerja 

perdamaian adalah proses yang berkelanjutan dan 

memerlukan ketahanan. Namun, respons cerdas dari 

gerakan-gerakan ini—melalui edukasi publik dan 

kolaborasi dengan pihak-pihak lain—menunjukkan bahwa 

tantangan tersebut dapat diatasi, bahkan dapat menjadi 

kesempatan untuk memperkuat komitmen terhadap 

perdamaian. 

Temuan dari Asia Tenggara ini memiliki implikasi 

global. Model moderasi beragama sebagai strategi 

perdamaian yang berbasis komunitas dapat diadopsi dan 

diadaptasi di wilayah lain yang menghadapi konflik 

berbasis agama. Ini menyediakan cetak biru (blueprint) bagi 

aktivis, pembuat kebijakan, dan pemimpin agama di seluruh 

dunia tentang bagaimana membangun perdamaian dari 

bawah ke atas, dengan memanfaatkan sumber daya agama 

sebagai kekuatan positif untuk perubahan sosial. 

Sebagai kesimpulan, moderasi beragama bukan 

sekadar konsep, melainkan jalan yang terbukti efektif 

menuju perdamaian. Studi ini menyumbang bukti empiris 

yang kuat bahwa ketika nilai-nilai toleransi, inklusivitas, 

dan kasih sayang diwujudkan melalui gerakan sosial yang 

terorganisir, ia memiliki kekuatan untuk mengubah 

masyarakat, membangun jembatan di atas jurang 

perbedaan, dan menciptakan dunia yang lebih damai bagi 

semua. 
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